
3 BULAN PERJALANAN KE JEPANG 
 

Berawal dari tanggal 09 
April 2013 kami 
meninggalkan Makassar 
Sulawesi-Selatan untuk 
training tentang pertanian 
organik di Jepang.transit di 

Denpasar_Bali,istrahat 
selama 3 Jam saat itu saya 
sedang duduk sambil 
menunggu keberangkatan  
pesawat selanjutnya ke 

Osaka...duduk dan ternyata disampingku adalah orang Jepang,, ngobrol_ngobrol tapi 
gak nyambung,lucu juga.tapi itu adalah sebuah pelajaran yang harus dipetik,bahwa 
meninggalkan kampung untuk keluar negeri,pelajaran pertama adalah harus 
mempelajari bahasa asing. Kemudian 8 jam perjalanan dari Denpasar ke Osaka 
Jepang…dipesawat saya begitu ngantuk,tidur beberapa jam dan saat ku membuka 
mata kumelihat pemandangan yang begitu indah yang sebelumnya tak pernah melihat 
tempat seindah itu,tempat itu ternyata Osaka. 

Setiba di Osaka,naik Sinkanzen dan memakan waktu sekitar kurang_lebih 3 
jam.sesampai di Okayama (Jepang) kami dijemput salah satu Staff AMDA yang 
bernama Nozomi Yamazaki,Orang yang begitu ramah dan baik ,dia membawa kami 
beristirahat  di hotel Deiwa,saatnya merasakan ketenangan.. 

Keesokan harinya kami pergi ke restaurant untuk sarapan pagi..bertanya tempat 
sarapan pagi (Restaurant) di mana dengan memakai bahasa Jepang entah bahasa 
Jepang yang saya keluarkan (ucapkan) lengkap atau tidak, tapi dia juga mengerti dan 
menunjukkan tempatnya.sesampai direstaurant, bingung ngomongnya bagaimana gak 
tau ngomong awalnya bagaimana,tapi dengan memakai bahasa isyarat yang agak 
sedikit membingungkan,pelayannya juga mengerti..tapi salut,betul_betul orang 
Jepang itu ramah dan baik. Kamis 11 April 2013 seorang laki_laki bernama MAX yang 
sebelumnya tak pernah saya lihat, menjemput kami untuk keliling Okayama 
(Jalan_jalan) ke kebun binatang dan mall_mall ,jalan_jalan yang sangat 
memuaskan .benar_benar seperti mimpi,tetapi yang paling memuaskan lagi adalah 
bertemu orang yang sangat tak bisa diungkapkan dengan kata_kata.bertemu presiden 
AMDA Jepang suatu kebanggaan, saya sendiri tak pernah terbayangkan bisa bertemu 



Presiden AMDA Jepang dan orang dari berbagai Negara, yang begitu ramah,tak 
pernah memandang dari pangkat/jabatan seseorang.apalagi bisa mengikuti konfrensi 
bersama beberapa negara, dan jalan - jalan mengunjungi 
Kokobunji,Korakuen,Miyajima dan masih banyak lagi tempat yang di kunjungi 
bersama peserta konfrensi internasional AMDA. 

17 April 2013 peserta konfrensi pulang ke negaranya masing_masing,tapi sebelum 
pulang, kami berkunjung ke Hiroshima (Museum) tempat yang dulunya hancur di bom 
yang tinggal beberapa bangunan tua,tapi sekarang jadi tempat yang indah. 

18 april 2013 saatnya pergi ke tempat training Shinjo son. Disitulah tempat untuk 
mengawali hal-hal baru,tempat memetik pengalaman baru Tapi satu minggu sebelum 
ke lahan untuk bekerja,kami membeli pakaian dulu,untuk dipakai ke lahan,,membeli 
baju,sepatu,kaos kaki dll...dan kami pun memperkenalkan diri pada warga-warga 
Shinjo, ke kantor pos, kantor Polisi, kantor Yakuba dan Sekolah yang ada di Shinjo 
son. .setelah turun ke lahan kami membersihkan  dan menggemburkan tanah 

memakai traktor, menabur arang, 
pupuk kompos di lahan..serta 
mempersiapkan lahan untuk 
tanaman tumpang sari…,kami 
pun ke tempat Inada sensei 
belajar pembuatan pupuk 
kompos,ke pabrik tempat 
pembibitan (persamaian 
padi),kursus cara menggunakan 
mesin pemotong rumput,.tapi 
yang membuat saya 
terkejut,,,membuat bedengan pun 
memakai mesin,dan menanam 
padi  pun memakai mesin,mana 
ada di malino seperti itu, 
betul-betul Jepang negara yang 
maju..serba mesin, dari 
awal,sebelum melihat mesinnya 
saya diceritakan kalo menanam 
padi kami menggunakan mesin, 
saya pikir, bagaimana 
caranya,,,apa dipasang tali kaya’ 



memancing atau bagaimana…tapi kalo begitu bertahun_tahun pun mana selesai,,lebih 
baik saya yang turun untuk menanamnya, saya rasa lebih cepat 
selesai,,,ternyata…mesin  yang sejenis mobil . Hari sabtu dan minggu adalah hari 
libur. kami mengisi hari libur dengan jalan_jalan  ke Yonago,tempat berlibur yang 
tidak pernah membuatku bosan .pantai yang sangat indah..Arigatou gozaimasu lah 
buat Shibata karna telah mengajak kami jalan-jalan ke tempat seindah ini.hari libur 
pun kadang kami ke rumah Max .sesampai di rumahnya kebetulan Hara san datang 
menjemput,mengajak kami ke rumahnya untuk berlibur,awalnya saya kaget.apa kakek 
ini bisa bawa mobil,apalagi jarak antara Shinjo dan Simaneken sangatlah 
jauh,sepanjang perjalanan,,saya benar_benar tak habis fikir,Hara san yang sudah tua 
seperti ini ternyata sangat lincah bawa mobil,tapi hari ini benar_benar 
puas,,,lega,,,sudah beli oleh_oleh untuk teman_teman di kampung,itu pun berkat si 
Hara san ,dan sampai di rumah Hara san,.saya benar_benar terkejut,,betul_betul 
orang jepang tidak bisa di tebak dari penampilannya,rumah yang sangat besar,punya 
ratusan ekor sapi,8 traktor besar,pabrik pemeras susu sapi dan puluhan hektar 
tanah,,boleh di bilang kampung ini miliknya,,pantesan gak punya tetangga,,gimana 
mau punya kalo tanah di sekitar rumah miliknya dan ternyata anak PKL yang tinggal 
di rumah Hara san ini teman sebahasa saya supanya,,orang dari Surabaya yang 
bernama Sigit, dia pun orang yang baik,sabar dan pintar. pulang dari Simaneken kami 
di jemput oleh Max dan Hiromi ,waktunya pulang ke Shinjo (Yamanami) tapi sebelum 
pulang,singgah di ONSEN,(permandian) katanya permandian ini bisa menyehatkan 
karna air yang langsung dari pegunungan.  

selesai mandi badan terasa segar airnya memang beda dengan yang lain airnya 
panas dan langsung dari pegunungan 
  29 mei 2013,hari ini hujan,tapi hari ini hari jalan santai untuk warga Shinjo son dan 
pake kupon (hadiah),Shibata datang menjemput,mengajak kami jalan dan mencari 
titik kupon dan ternyata ada di samping rumah,pas sampe di pembagian hadiah..dia 
juga agak sedikit bingung gitu,bagaimana tidak,tempat pengambilan hadiah dengan 
tempat tinggal sangat dekat tapi dia juga membagikannya untuk kami,lucu juga.01 juli 
2013 tibalah saatnya untuk penanaman padi. Menanam padi menggunakan mesin, 
Prof Suganami (Presiden AMDA Okayama Jepang) beserta Stafnya, pejabat 
pemerintah setempat (Shinjo son)  dan toko masyarakat datang. Lega rasanya habis 
menanam setelah satu bulan ini begitu sibuk mempersiapkan lahan untuk menanam 
padi,tinggal pemeliharaan dan panen yang kami tunggu, melihat hasil kerja kami. 
06 juni 2013, membuat kandang bebek dibantu oleh Fukada san, orang yang sangat 
baik,sudah memberi kami beberapa papan,membantu lagi, tapi memang tidak ada 



orang Jepang satu orang pun yang kikir selama kami di sini semuanya seperti saudara, 
inilah orang jepang, baik hati dan tidak sombong dan kami pun ke acara festival 
sakura di Shinjo son, dan acara persembahan budha di kenasiyama. 19 juni kami ke 
kota Okayama, memastikan perpanjangan visa,apakah bisa diperpanjang di sini atau 
tidak,sesampai di kota okayama (kantor imigrasi) ,ternyata bisa diperpanjang di 
sini,lega rasanya. yang jelasnya berusaha saja…agar pulang ke Indonesia bisa bawa 
pulang ilmu yang bermanfaat.  
Sampai di sini dulu cerita perjalananku selama 3 bulan di jepang….. 
 
Penulis : Ikawati (Peserta training pertanian Organik yang diselenggarakan oleh 
AMDA) 


